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ABSTRAK 

SITI HADIJAH KARTIKA PUTRI. Isolasi Bakteri Simbion Sponge dari Pulau 

Samalona yang Berpotensi Sebagai Penghasil Senyawa Antimikroba 

Spons adalah hewan laut yang kaya akan simbiosis mikroorganisme. 

Simbiosis yang terjadi antara bakteri dan spons laut memiliki potensi 

antibakteri yang lebih besar dibandingkan organisme darat dan laut lainnya 

tergantung pada jenis sponsnya sehingga menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri simbion dari spons dari 

perairan Pulau Samalona untuk menghasilkan senyawa antimikroba. Isolasi 

bakteri simbion dilakukan dengan metode tuang menggunakan medium 

Nutrient Agar (NA) yang diinkubasi pada suhu 36ºC selama 1x 24 jam. 

Sebanyak 8 isolat bakteri berhasil diperoleh dari sepuluh spons (SML-01, 

SML-02, SML-03, SML-04, SML-06, SML-07, SML-08 dan SML-10). Isolat 

lalu dimurnikan dan diseleksi menggunakan uji antagonis terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 35592, Escherichia coli ATCC 25922, Bacillus 

subtilis ATCC 6633, Candida albicans ATCC 10231, dan Aspergillus niger 

ATCC 16404. Isolat aktif difermentasikan dalam media Nutrient Broth selama 

3 hari lalu diekstraksi, diuji aktivitas antimikroba lalu diidentifikasi 

menggunakan pengecatan Gram. Isolat SML-07 menunjukkan 

penghambatan pada uji antagonis terhadap dua mikroba uji yaitu B. subtilis 

dan S. aureus. Hasil pengujian menunjukkan ekstrak etil asetat fermentat 

SML-07 memiliki aktivitas lemah terhadap B. subtilis, E. coli dan S. aureus, 

sedangkan ekstrak metanol fermentat SML-07 memiliki aktivitas lemah 

terhadap B. subtilis. Hasil pengamatan mikroskopik menunjukkan isolat SML-

07 merupakan basil Gram positif. Spons SML-07 menunjukkan potensi 

sebagai penghasil senyawa antimikroba namun optimasi produksinya perlu 

dilakukan. 
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ABSTRACT 

SITI HADIJAH KARTIKA PUTRI. Isolation of Sponges Symbionts Bacteria 

from Samalona Island Potentially as the Producer of Antimicrobial Substance 

Sponges are one of marine animals that are rich in symbiotic 

microorganisms. The symbiosis occurs between bacteria and sea sponges is 

more potential in producing antibacterial compounds compared to other 

terrestrial and marine organisms depends on the type of the sponge. This 

study aims to determine the ability of symbionic bacteria from sponges of 

Samalona Island to produce antimicrobial compounds. The isolation of 

symbionic bacteria was carried out by pour method using the Nutrient Agar 

(NA) with 24 hours incubation period  at 36ºC. Isolates were purified and 

selected using antagonist tests on Staphylococcus aureus ATCC 35592, 

Escherichia coli ATCC 25922, Bacillus subtilis ATCC 6633, Candida albicans 

ATCC 10231, and Aspergillus niger ATCC 16404. Active isolate was 

fermented in te Nutrient Broth (NB) medium for 3 days then extracted using 

ethyl acetate and methanol followed by antimicrobial activity assay and Gram 

staining. A total of 8 bacterial isolates were obtained from ten sponges (coded 

as SML-01, SML-02, SML-03, SML-04, SML-06, SML-07, SML-08 and SML-

10). SML-07 isolate showed inhibition against B. subtilis and S. aureus in 

antagonist assay, thus, continued to fermentation and extraction. 

Antimicrobial activity assay of the extracts showed that ethyl acetate extract 

had weak activity against B. subtilis, E. coli and S. aureus, while its methanol 

extract had weak activity against B. subtilis. Microscopic observations 

showed that the isolate of SML-07 was a positive Gram rod. The SML-07 

isolate exhibited a potential in production of antimicrobial compounds, the 

optimization of its production needs to be done. 

Keywords: Isolation, Sponges, Symbiont bacteria, Antimicrobial  



  
 

 

 


